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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembinaan usia pelajar dalam
olahraga bola voli, dimana keberhasilan dalam olahraga bola voli tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan teknik, tetapi juga oleh kualitas komunikasi
antaranggota tim dan tingkat kohesi yang terbentuk. Namun, kajian yang menguji
secara empiris peran komunikasi dan kohesi tim terhadap performa atlet pelajar
di Indonesia masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara komunikasi tim dan kohesi tim terhadap performa atlet pelajar
bola voli, baik secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. Subjek penelitian adalah 96
atlet pelajar bola voli tingkat SMP yang tergabung dalam tim sekolah/klub. Data
dikumpulkan menggunakan angket komunikasi tim, angket kohesi tim, serta
instrumen penilaian performa atlet. Analisis data dilakukan menggunakan uji
korelasi dan regresi untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) komunikasi tim berhubungan positif dan
signifikan dengan kohesi tim, (2) komunikasi tim berhubungan positif dengan
performa atlet, dan (3) kohesi tim berhubungan positif dan signifikan dengan
performa atlet pelajar bola voli. Secara simultan, komunikasi dan kohesi tim
memberikan kontribusi yang berarti terhadap peningkatan performa atlet.
Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa komunikasi dan kohesi tim
merupakan faktor psikososial kunci dalam mendukung performa atlet pelajar bola
voli. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya pelatih dan guru
memberikan perhatian lebih pada penguatan pola komunikasi dan pembangunan
kohesi tim sebagai bagian integral dari program latihan.

Kata Kunci: Komunikasi, Kohesi, Performa, Bola Voli, Atlet Pelajar

Abstract

This research is motivated by the importance of coaching student athletes in
volleyball, where success in volleyball is not only determined by technical ability, but
also by the quality of communication between team members and the level of
cohesion formed. However, empirical studies testing the role of communication and
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team cohesion on the performance of student athletes in Indonesia are still limited.
This study aims to analyze the relationship between team communication and team
cohesion on the performance of student volleyball athletes, both partially and
simultaneously. The method used is quantitative research with a correlational
design. The research subjects are middle school volleyball student-athletes who are
members of school teams/clubs. Data was collected using team communication
questionnaires, team cohesion questionnaires, and athlete performance assessment
instruments. Data analysis was conducted using correlation and regression tests to
determine the contribution of each variable. The research results show that (1) team
communication is positively and significantly related to team cohesion, (2) team
communication is positively related to athlete performance, and (3) team cohesion is
positively and significantly related to the performance of volleyball student athletes.
Simultaneously, communication and team cohesion make a significant contribution
to improving athlete performance. The conclusion of this study confirms that
communication and team cohesion are key psychosocial factors in supporting the
performance of student volleyball athletes. The practical implication of this research
is the need for coaches and teachers to pay more attention to strengthening
communication patterns and building team cohesion as an integral part of the
training program.

Keywords: Communication, Cohesion, Athlete Performance, Volleyball, Student
Athletes

PENDAHULUAN

Olahraga bola voli merupakan salah satu cabang olahraga beregu yang
menuntut kerja sama tim, koordinasi, serta komunikasi yang efektif antar pemain.
Dalam permainan bola voli, keberhasilan tim tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan teknik dan kondisi fisik atlet, tetapi juga oleh faktor psikologis dan
sosial yang berkembang di dalam tim (Weinberg & Gould, 2019). Keberhasilan tim
bola voli secara signifikan dipengaruhi oleh tidak hanya keterampilan teknis dan
pengkondisian fisik atlet tetapi juga oleh faktor psikologis dan sosial yang penting.
Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan sosial dan psikologis dapat
meningkatkan efisiensi tim, meningkatkan hubungan interpersonal, dan
menumbuhkan iklim tim yang positif, yang penting untuk kesuksesan kompetitif
(Afanasieiva et al., 2019).

Salah satu faktor penting dalam dinamika tim adalah kohesi tim. Kohesi tim
didefinisikan sebagai tingkat keterikatan antar anggota tim yang mendorong
mereka untuk tetap bersatu dan bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama
(Carron & Brawley, 2012). Tim dengan kohesi yang tinggi cenderung memiliki
rasa saling percaya, komitmen yang kuat, serta motivasi yang lebih stabil. Dalam
konteks olahraga beregu, kohesi tim yang baik dapat meningkatkan efektivitas
kerja sama, mengurangi konflik internal, dan membantu atlet tampil lebih optimal
saat menghadapi tekanan pertandingan (Carron et al, 2007). Hubungan sosial
yang kuat dalam tim berkontribusi pada komunikasi dan kerja sama yang lebih
baik, yang sangat penting untuk mencapai tujuan kolektif (Dwi Yulia Nur Mulyadi
etal, 2023).
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Temuan empiris menunjukkan bahwa kohesi tim memiliki kontribusi nyata
terhadap kinerja olahraga. Meta-analisis mengungkapkan adanya hubungan
moderat antara kohesi dan kinerja (r = 0,34), serta hubungan yang lebih kuat pada
dimensi kohesi tugas dengan kinerja (r = 0,45) (Filho et al., 2014). Hal ini
mengindikasikan bahwa keterikatan anggota tim yang berorientasi pada
penyelesaian tugas dan pencapaian target bersama lebih berpengaruh terhadap
performa dibandingkan sekadar kedekatan sosial. Kohesi juga berperan dalam
menekan munculnya konflik internal sehingga energi tim dapat difokuskan pada
tujuan kolektif, terutama dalam situasi kompetisi bertekanan tinggi (Vincer &
Loughead, 2010). Dengan demikian, kohesi tidak hanya berfungsi sebagai aspek
relasional, tetapi juga sebagai mekanisme psikologis yang memperkuat
koordinasi, pengambilan keputusan, dan konsistensi performa tim. Dalam konteks
bola voli atlet pelajar, kohesi tim menjadi faktor krusial karena keberhasilan
permainan sangat bergantung pada sinkronisasi peran, komunikasi antarpemain,
serta kemampuan menjaga stabilitas performa kolektif sepanjang pertandingan.

Selain kohesi tim, komunikasi juga memiliki peran yang sangat penting
dalam menunjang performa atlet bola voli. Komunikasi memegang peranan
fundamental dalam keberhasilan tim olahraga karena menjadi jembatan utama
dalam kordinasi antar pemain. Kejelasan komunikasi memungkinkan atlet
memahami peran dan tanggung jawab spesifik mereka di dalam tim, sehingga
setiap individu dapat berkontribusi secara tepat sesuai kebutuhan strategi
permainan (Ishak, 2021). Pemahaman peran yang baik tersebut berdampak
langsung pada keterpaduan gerak dan pengambilan keputusan selama
pertandingan. Selain itu, komunikasi yang efektif juga berfungsi sebagai perekat
kohesi tim karena mampu menumbuhkan rasa saling percaya, kedekatan
interpersonal, serta kesatuan visi di antara anggota tim (Ozsayd: et al, 2024).
Tidak kalah penting, komunikasi menjadi media utama dalam pemberian
dukungan emosional, yang terbukti dapat meningkatkan moral, kepercayaan diri,
dan ketahanan mental atlet ketika menghadapi situasi kompetisi yang penuh
tekanan (Ishak, 2021). Dengan demikian, komunikasi dalam olahraga tidak hanya
bersifat teknis-instruksional, tetapi juga memiliki fungsi psikososial yang
menentukan kualitas dinamika tim dan stabilitas performa kolektif.

Berdasarkan kajian teoretis dan temuan empiris sebelumnya, penelitian ini
berangkat dari asumsi bahwa komunikasi memiliki peran penting dalam
membentuk dinamika tim bola voli atlet pelajar. Komunikasi yang efektif
memungkinkan terbangunnya pemahaman peran, koordinasi permainan, serta
dukungan emosional antarpemain, yang pada akhirnya memperkuat kohesi tim.
Kohesi yang baik, baik pada dimensi tugas maupun sosial, menciptakan iklim kerja
sama yang kondusif sehingga atlet mampu tampil lebih konsisten dan optimal
dalam pertandingan. Selain itu, komunikasi yang berjalan dengan baik juga
dipandang berkontribusi langsung terhadap performa atlet melalui peningkatan
koordinasi, kecepatan pengambilan keputusan, dan kepercayaan diri selama
bermain. Dengan demikian, penelitian ini mengasumsikan adanya hubungan
positif antara komunikasi tim, kohesi tim, dan performa atlet pelajar bola voli, di
mana komunikasi dan kohesi berperan sebagai faktor psikososial kunci dalam
mendukung pencapaian performa kolektif.
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Penelitian ini menawarkan kebaruan pada tiga aspek utama. Pertama, secara
kontekstual penelitian difokuskan pada atlet pelajar bola voli, kelompok yang
memiliki karakteristik psikologis dan sosial berbeda dengan atlet dewasa
profesional, namun masih jarang dikaji dalam studi psikologi olahraga di
Indonesia. Kedua, penelitian ini mengembangkan model konseptual integratif
yang menempatkan komunikasi tim sebagai fondasi terbentuknya kohesi, yang
selanjutnya berimplikasi pada performa atlet, sehingga tidak memandang ketiga
variabel tersebut secara terpisah, melainkan sebagai satu mekanisme psikososial
yang utuh. Ketiga, secara praktis penelitian ini diharapkan menghasilkan dasar
empiris bagi pelatih dan guru untuk merancang intervensi peningkatan performa
berbasis penguatan komunikasi dan kohesi tim, bukan semata pada aspek teknis
permainan.

Urgensi penelitian ini didasarkan pada pentingnya pembinaan olahraga pada
usia pelajar sebagai fondasi pembentukan atlet berprestasi di masa depan.
Pemahaman mengenai peran kohesi tim dan komunikasi diharapkan dapat
menjadi dasar bagi pelatih, guru pendidikan jasmani, maupun pembina
ekstrakurikuler dalam menyusun program latihan yang tidak hanya berorientasi
pada peningkatan kemampuan teknik dan fisik, tetapi juga pada penguatan aspek
psikologis dan sosial atlet (Weinberg & Gould, 2019). Dengan pendekatan
pembinaan yang lebih menyeluruh, performa atlet pelajar diharapkan dapat
meningkat secara optimal dan berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran kohesi tim dan komunikasi terhadap performa atlet pelajar bola voli,
khususnya dalam mengetahui tingkat kohesi tim dan komunikasi yang dimiliki
atlet serta sejauh mana kedua variabel tersebut berpengaruh terhadap performa
atlet. Penelitian ini berangkat dari kajian teori dan hasil penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa kohesi tim dan komunikasi merupakan faktor penting dalam
olahraga beregu. Kohesi tim yang baik diyakini mampu meningkatkan kerja sama,
rasa kebersamaan, dan komitmen antar atlet, sedangkan komunikasi yang efektif
memungkinkan koordinasi serta pemahaman peran yang lebih optimal selama
latihan maupun pertandingan. Oleh karena itu, penelitian ini menghipotesiskan
bahwa kohesi tim dan komunikasi memiliki peran yang signifikan, baik secara
parsial maupun simultan, terhadap performa atlet pelajar bola voli. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan kajian psikologi olahraga serta kontribusi praktis bagi pelatih dan
institusi pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembinaan atlet pelajar bola
voli.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
korelasional (Santoso & Madiistriyatno, 2021). Tujuan utama desain ini digunakan
untuk menentukan adanya hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti
serta sejauh mana hubungan tersebut dapat diprediksi (Aida et al., 2025), sesuai
dengan fokus penelitian pada analisis peran kohesi tim dan komunikasi terhadap
performa atlet pelajar bola voli berdasarkan kondisi empiris di lapangan. Subjek
dalam penelitian ini adalah atlet pelajar bola voli yang tergabung dalam tim bola
voli sekolah di wilayah Kotabumi. Kriteria subjek penelitian meliputi atlet yang
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berstatus sebagai pelajar aktif, mengikuti kegiatan latihan bola voli secara rutin,
serta pernah mengikuti pertandingan atau kompetisi bola voli. Berdasarkan
kriteria tersebut, diperoleh empat klub bola voli pelajar tingkat SMP dengan
jumlah keseluruhan sampel sebanyak 96 atlet pelajar. Penentuan sampel ini
sejalan dengan prinsip penelitian kuantitatif yang menekankan representativitas
subjek terhadap populasi penelitian.

Penelitian ini melibatkan tiga variabel utama, yaitu Kohesi tim (X;),
Komunikasi (X;), dan Performa. Kohesi tim adalah tingkat keterikatan,
kebersamaan, dan komitmen atlet dalam satu tim bola voli untuk mencapai tujuan
bersama, baik dalam aspek tugas maupun aspek sosial yang diukur mengunakan
instrumen Group Environment Questionnaire (GEQ) (Carron et al, 1985).
Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, instruksi, dan dukungan antar
atlet dalam tim bola voli selama latihan dan pertandingan yang diukur
mengunakan instrumen Scale for Effective Communication in Team Sports
(SECTS) (Sullivan & Feltz, 2003). Kemudian, performa atlet adalah tingkat
pencapaian atlet dalam menampilkan kemampuan bermain bola voli yang ditinjau
dari aspek teknik, taktik, dan kontribusi dalam permainan yang diperoleh melalui
penilaian pelatih atau hasil observasi performa atlet saat pertandingan dan latihan
(Hughes & Bartlett, 2002). Seluruh instrumen penelitian melalui proses uji
validitas dan reliabilitas sebelum digunakan pada analisis utama. Uji validitas
dilakukan menggunakan korelasi item-total dengan kriteria nilai koefisien = 0,30,
sedangkan uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach Alpha
dengan kriteria =2 0,70 (Azwar, 2016). Selain itu, adaptasi bahasa instrumen
dilakukan melalui prosedur expert judgment untuk memastikan setiap
pernyataan mudah dipahami oleh atlet pelajar.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu membagikan
angket kohesi tim dan komunikasi kepada atlet pelajar bola voli sebagai
responden penelitian, kemudian melakukan penilaian performa atlet melalui
observasi langsung selama latihan atau pertandingan serta didukung oleh data
penilaian dari pelatih. Setelah seluruh angket diisi oleh responden, angket
dikumpulkan kembali untuk dilakukan pengolahan dan analisis data (Weinberg &
Gould, 2023).

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis statistik.
Analisis diawali dengan analisis deskriptif untuk memperoleh gambaran umum
mengenai tingkat kohesi tim, komunikasi, dan performa atlet pelajar bola voli.
Selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji
linearitas sebagai syarat penggunaan analisis lanjutan (Ghozali, 2018). Untuk
mengetahui peran kohesi tim dan komunikasi secara simultan terhadap performa
atlet pelajar bola voli, digunakan analisis regresi berganda. Seluruh proses analisis
data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik dengan tingkat
signifikansi 0,05 guna memperoleh hasil analisis yang akurat dan objektif.

HASIL

Penelitian ini melibatkan 96 atlet pelajar bola voli di wilayah Lampung
Utara. Data yang dianalisis meliputi tiga variabel, yaitu Kohesi (X1), Komunikasi
(X2), dan Performa Atlet (Y). Deskripsi statistik masing-masing variabel disajikan
pada 1.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kohesi Tim 96 62,00 92,00 78,45 6,82
Komunikasi 96 60,00 90,00 75,32 7,15

Performa Atlet 96 64,00 88,00 76,18 6,47

Valid N (listwise) 96

Analisis deskriptif dilakukan terhadap 96 atlet pelajar bola voli untuk
mengetahui gambaran umum kohesi tim, komunikasi, dan performa atlet. Hasil
analisis menunjukkan bahwa kohesi tim memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar
78,45 dengan standar deviasi 6,82, yang berada pada kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar atlet memiliki tingkat kebersamaan,
keterikatan, dan komitmen tim yang baik dalam menjalani latihan maupun
pertandingan. Variabel komunikasi memiliki nilai rata-rata sebesar 75,32 dengan
standar deviasi 7,15, yang termasuk dalam kategori sedang hingga tinggi. Temuan
ini mengindikasikan bahwa komunikasi antar atlet dalam tim telah berjalan cukup
efektif, terutama dalam hal penyampaian instruksi, koordinasi, dan dukungan
selama aktivitas olahraga. Sementara itu, performa atlet pelajar bola voli
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 76,18 dengan standar deviasi 6,47, yang
berada pada kategori sedang. Hal ini menggambarkan bahwa secara umum atlet
mampu menampilkan kemampuan teknik, taktik, serta kontribusi permainan yang
cukup baik, meskipun masih memiliki ruang untuk peningkatan.

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, peneliti melaksanakan uji
prasyarat analisis yang terdiri atas uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data pada variabel regulasi emosi,
kontrol diri, dan agresivitas mengikuti distribusi normal sehingga memenuhi
asumsi penggunaan analisis parametrik. Selanjutnya, uji linearitas dilakukan
untuk memastikan bahwa hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
memiliki pola hubungan yang linear. Ringkasan hasil uji normalitas dan uji
linearitas disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Variabel Statistik K-S Sig. (p) Keterangan
Kohesi Tim 0,067 0,200 Normal
Komunikasi 0,072 0,163 Normal

Performa Atlet 0,069 0,187 Normal

Kriteria: p > 0,05 = data berdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel kohesi tim sebesar 0,200,
komunikasi sebesar 0,163, dan performa atlet sebesar 0,187. Seluruh nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, data penelitian ini memenuhi
syarat untuk dilakukan analisis statistik parametrik, khususnya analisis regresi.
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Tabel 3. Hasil uji Linearitas

Hubungan Variabel Deviation from Linearity (Sig.) Keterangan
Kohesi Tim - Performa Atlet 0,412 Linear
Komunikasi - Performa Atlet 0,365 Linear

Kriteria: p > 0,05 = hubungan linear

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai
signifikansi Deviation from Linearity hubungan antara kohesi tim dengan
performa atlet sebesar 0,412 dan hubungan antara komunikasi dengan performa
atlet sebesar 0,365. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (p > 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masing variabel
bebas dengan variabel terikat bersifat linear. Oleh karena itu, analisis regresi
berganda dapat dilanjutkan.

Setelah seluruh uji prasyarat terpenuhi, selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis untuk menjawab pertanyaan utama penelitian. Pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan analisis regresi berganda guna mengetahui hubungan
dan kontribusi regulasi emosi serta kontrol diri terhadap agresivitas atlet
Muaythai remaja. Adapun hasil analisis koefisien regresi disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi

R R Square (R?%) Adjusted R?

0,618 0,382 0,369

Nilai R* sebesar 0,382 menunjukkan bahwa kohesi tim dan komunikasi
secara simultan memberikan kontribusi sebesar 38,2% terhadap performa atlet
pelajar bola voli, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Tabel 5. Hasil Hasil Analisis Regresi Berganda (Uji F)

Model Fhitung Sig. Keterangan

Regresi Berganda 28,74 0,000 Signifikan

Variabel bebas: Kohesi Tim (X; ), Komunikasi (X;)
Variabel terikat: Performa Atlet (Y)

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F sebesar 28,74
dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini signifikan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kohesi tim dan komunikasi secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap performa atlet pelajar bola voli.

Tabel 6. Hasil Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel thitung Sig. Keterangan
Kohesi Tim (X;) 4,21 0,000 Signifikan
Komunikasi (X3) 3,18 0,002 Signifikan

Kriteria: p < 0,05 = berpengaruh signifikan

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel kohesi
tim memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,421 dengan nilai t sebesar 4,21 dan
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signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kohesi tim berpengaruh
signifikan terhadap performa atlet pelajar bola voli. Artinya, setiap peningkatan
kohesi tim akan diikuti dengan peningkatan performa atlet. Variabel komunikasi
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,318 dengan nilai t sebesar 3,18 dan
signifikansi 0,002 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa komunikasi juga
berpengaruh signifikan terhadap performa atlet pelajar bola voli. Dengan
demikian, komunikasi yang efektif antar atlet berperan penting dalam mendukung
peningkatan performa dalam latihan maupun pertandingan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kohesi tim dan komunikasi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap performa atlet pelajar bola voli, baik
secara parsial maupun simultan, dengan kontribusi sebesar 38,2%. Kohesi dan
komunikasi tim secara signifikan mempengaruhi kinerja atlet siswa bola voli, baik
secara mandiri maupun bersamaan. Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi
yang efektif meningkatkan kohesi tim, yang pada gilirannya berdampak positif
pada kinerja atletik. Hubungan ini sangat jelas dalam bola voli, di mana kerja tim
sangat penting untuk kesuksesan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi memiliki peran penting
dalam pembentukan kohesi tim pada atlet pelajar bola voli. Komunikasi yang
berlangsung secara terbuka dan efektif terbukti mampu menumbuhkan rasa
saling percaya, pemahaman peran, serta kedekatan interpersonal antaranggota
tim, yang pada akhirnya memperkuat ikatan kolektif di dalam tim. Temuan ini
sejalan dengan studi (Oh, 2023) yang menegaskan bahwa komunikasi positif,
khususnya yang difasilitasi oleh pelatih, berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kohesi tim dan berdampak pada kualitas kinerja atlet. Dalam konteks
bola voli, kebutuhan akan komunikasi menjadi semakin krusial karena karakter
permainan yang menuntut koordinasi cepat, perpindahan peran yang dinamis,
serta pengambilan keputusan dalam waktu singkat (Zhu & Song, 2023). Oleh
karena itu, temuan penelitian ini menguatkan pandangan bahwa kohesi tim tidak
terbentuk secara spontan, melainkan dibangun melalui proses komunikasi yang
konsisten, terarah, dan suportif di antara pemain maupun antara pelatih dan
pemain.

Hasil penelitian ini memperluas cakupan teori kohesi tim dengan
menunjukkan bahwa pengaruh kohesi terhadap performa tidak hanya relevan
pada atlet dewasa atau profesional, tetapi juga telah berfungsi secara signifikan
pada tahap pembinaan awal atlet. Temuan ini sejalan dengan studi (Marcos et al,,
2011) yang melaporkan bahwa kohesi tim, bersama dengan kerja sama dan
kemanjuran kolektif, berperan penting dalam menentukan kinerja atlet muda.
Selain itu, (Vincer & Loughead, 2010) juga menegaskan bahwa dampak kohesi
terhadap performa telah tampak sejak fase awal pelatihan, yang mengindikasikan
bahwa pembentukan kohesi perlu menjadi fokus utama dalam program
pembinaan olahraga usia pelajar. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi teoretis berupa perluasan generalisasi teori kohesi tim pada populasi
atlet pelajar, sekaligus kontribusi praktis bagi pelatih dan guru untuk lebih
menekankan strategi penguatan kohesi sebagai fondasi peningkatan performa
sejak tahap pembinaan dasar.
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Lebih lanjut, kontribusi simultan kohesi tim dan komunikasi sebesar 38,2%
terhadap performa atlet dapat dijelaskan melalui pendekatan holistik dalam
psikologi olahraga, yang menyatakan bahwa performa atlet merupakan hasil
interaksi antara faktor fisik, teknis, psikologis, dan sosial (Vealey & Chase, 2016;
Weinberg & Gould, 2023). Nilai kontribusi yang relatif tinggi ini menunjukkan
bahwa pada atlet pelajar, faktor psikososial memiliki bobot yang lebih besar
dibandingkan atlet dewasa, yang performanya cenderung telah distabilkan oleh
pengalaman bertanding dan kematangan teknik. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat asumsi teoretis bahwa pengembangan aspek
psikososial sangat krusial pada fase pembinaan usia sekolah. Perkembangan
psikososial mencakup perubahan dan stabilitas pada aspek emosi, kepribadian,
serta hubungan sosial yang berperan penting dalam mendukung fungsi kognitif
dan fisik anak (Khasanah et al., 2019). Pada tahap ini, kemampuan individu untuk
mengenali dan mengelola emosi, membangun relasi positif, serta menyesuaikan
diri dengan norma sosial menjadi fondasi utama dalam proses pembentukan
perilaku sosial di lingkungan tim (Lohaus & Domsch, 2014). Oleh karena itu,
dinamika komunikasi dan kohesi yang ditemukan dalam penelitian ini tidak dapat
dilepaskan dari karakteristik perkembangan tersebut. Atlet pelajar yang mampu
mengelola emosi dan menjalin hubungan interpersonal secara sehat cenderung
lebih mudah beradaptasi dengan tuntutan kerja sama tim, menerima peran, serta
memberikan dukungan kepada rekan setim, yang pada akhirnya berkontribusi
pada performa kolektif. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan performa
pada atlet usia sekolah tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh kualitas perkembangan psikososial mereka.

Implikasi dari temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi yang
efektif merupakan faktor kunci dalam membangun kohesi tim yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap peningkatan performa atlet pelajar bola voli. Komunikasi
interpersonal yang efektif antara pelatih dan pemain sangat penting untuk
membangun hubungan yang kuat, yang secara langsung berdampak pada sinergi
dan kinerja tim (Habiburrahman, 2025). Kondisi tersebut memperkuat ikatan
kolektif dalam tim sehingga kerja sama yang terbangun menjadi lebih solid dan
berdampak positif pada kinerja tim di lapangan (Mahmoud & Hammad, 2024).
Secara teoretis, temuan penelitian ini memperluas pemahaman tentang kohesi tim
dengan menunjukkan bahwa pengaruh kohesi dan komunikasi terhadap performa
tidak hanya terjadi pada atlet dewasa atau profesional, tetapi juga telah berfungsi
signifikan pada atlet pelajar. Hal ini menegaskan bahwa dinamika komunikasi dan
kohesi tim telah berkembang sejak tahap awal pembinaan olahraga. Dengan
demikian, faktor psikososial berperan strategis dalam meningkatkan performa
atlet sejak tahap pembinaan dasar. Pembinaan yang memperhatikan
perkembangan psikososial atlet pelajar seperti pengelolaan emosi, hubungan
interpersonal yang sehat, dan penerimaan peran dalam tim dapat menjadi fondasi
penting bagi peningkatan performa kolektif. Secara praktis, penelitian ini
memberikan implikasi bagi pelatih dan guru olahraga untuk menekankan strategi
komunikasi yang efektif dalam proses pembinaan atlet pelajar. Pelatih tidak hanya
berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga perlu membangun
lingkungan tim yang komunikatif dan suportif agar kohesi tim berkembang secara
optimal. Komunikasi yang efektif terbukti mampu menciptakan suasana belajar
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yang kondusif serta memperkuat hubungan antaranggota tim, sehingga
meningkatkan kolaborasi, kohesi, dan performa tim (Habiburrahman, 2025; Siga
& Suryawati, 2025).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain penggunaan
desain korelasional yang belum dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat secara
mendalam, keterbatasan variabel yang diteliti, serta cakupan subjek yang masih
terbatas pada atlet pelajar tingkat SMP di satu wilayah tertentu. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain penelitian
eksperimental, melibatkan subjek dengan jenjang usia dan level kompetisi yang
lebih beragam, serta menambahkan variabel lain agar diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi performa atlet
pelajar.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kohesi tim dan komunikasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap performa atlet pelajar bola voli, baik secara
parsial maupun simultan, dengan kontribusi sebesar 38,2%. Temuan ini
menegaskan bahwa faktor psikososial merupakan komponen penting dalam
mendukung performa atlet pelajar, khususnya dalam olahraga beregu seperti bola
voli. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kohesi tim berada pada kategori
tinggi, komunikasi berada pada kategori sedang hingga tinggi, sedangkan
performa atlet berada pada kategori sedang. Secara keseluruhan, temuan ini
menunjukkan bahwa pembinaan atlet pelajar tidak hanya perlu berfokus pada
aspek fisik dan teknik, tetapi juga perlu memperhatikan penguatan kohesi tim dan
kualitas komunikasi sebagai faktor pendukung peningkatan performa.
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